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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kepemimpinan visioner kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Banding Agung. Latar belakang
penelitian adalah pentingnya kepemimpinan visioner dalam menghadapi tantangan pendidikan
di era modern, khususnya di sekolah-sekolah daerah pedesaan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dokumentasi, dan analisis dokumen. Penelitian dilakukan dengan melibatkan
kepala sekolah, guru, siswa, serta staf administrasi sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan
motivasi guru, pengelolaan sumber daya, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
kegiatan sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan visioner dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui visi yang jelas, inovasi
dalam proses pembelajaran, serta pengelolaan yang efisien. Rekomendasi dari penelitian ini
mencakup perlunya pelatihan berkelanjutan bagi kepala sekolah dan guru serta pengembangan
infrastruktur pendidikan.

Kata Kunci: kepemimpinan visioner, mutu pendidikan, sekolah dasar, strategi kepemimpinan,
inovasi pendidikan.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of visionary leadership by the school principal
in improving educational quality at SDN 1 Banding Agung. The background of this research
highlights the importance of visionary leadership in addressing educational challenges in rural
schools in the modern era. A qualitative approach was employed, with data collection
techniques including observations, interviews, documentation, and document analysis. The
research involved the principal, teachers, students, and administrative staff as subjects. The
results indicate that visionary leadership significantly impacts teacher motivation, resource
management, and parent-community involvement in school activities. The study concludes that
visionary leadership can be an effective strategy for improving educational quality through a
clear vision, innovation in learning processes, and efficient management. Recommendations
include continuous training for school principals and teachers, as well as the development of
educational infrastructure.

Keywords: visionary leadership, educational quality, elementary school, leadership strategy,
educational innovation.

I. PENDAHULUAN
Kepemimpinan visioner dalam konteks pendidikan semakin penting seiring dengan
meningkatnya tantangan globalisasi yang membutuhkan transformasi mendasar dalam sistem
pendidikan. Pemimpin visioner di lingkungan sekolah harus mampu merumuskan visi yang
inspiratif, berorientasi masa depan, serta mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran
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yang inovatif. Menurut Kouzes dan Posner (2017), seorang pemimpin visioner harus mampu
membangun kepercayaan dan memotivasi tim untuk mencapai tujuan jangka panjang melalui
pendekatan kolaboratif. Fenomena ini relevan dengan kondisi pendidikan di Indonesia,
khususnya di sekolah-sekolah pedesaan yang menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana
namun memiliki potensi besar untuk berkembang melalui kepemimpinan yang efektif

SDN 1 Banding Agung adalah salah satu contoh sekolah dasar di wilayah pedesaan yang
menghadapi berbagai tantangan dalam peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan
pengamatan, terdapat kesenjangan antara kebijakan pendidikan nasional yang menargetkan
pencapaian kompetensi global dengan implementasi di tingkat sekolah. Beberapa faktor seperti
kurangnya fasilitas, keterbatasan akses terhadap teknologi, dan kebutuhan akan pelatihan bagi
tenaga pendidik menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
ini. Meski demikian, peran kepala sekolah sebagai pemimpin visioner terbukti mampu
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan partisipasi guru dan dukungan masyarakat.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji strategi kepemimpinan visioner kepala
sekolah di SDN 1 Banding Agung dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini
mengacu pada teori-teori kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya visi,
motivasi, dan pemberdayaan sebagai elemen utama keberhasilan sebuah organisasi pendidikan.
Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
implementasi strategi kepemimpinan di sekolah tersebut.

Rencana penelitian ini mencakup analisis terhadap strategi yang diterapkan oleh kepala
sekolah, evaluasi efektivitas kepemimpinan visioner dalam menciptakan budaya sekolah yang
positif, serta pengaruhnya terhadap motivasi guru dan hasil belajar siswa. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang dinamika kepemimpinan di SDN 1 Banding Agung serta
dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan strategi kepemimpinan yang efektif dan relevan untuk diterapkan di sekolah
dasar lainnya, khususnya di wilayah pedesaan. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata dalam memperbaiki mutu pendidikan nasional serta menjadi acuan bagi para
pemangku kebijakan dalam merancang program pelatihan dan pengembangan kapasitas kepala
sekolah. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi akademis yang
memperkaya kajian literatur tentang kepemimpinan visioner di bidang pendidikan.

II. TINJAUAN PUSTAKA
Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan nasional.
Berdasarkan pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mutu pendidikan
adalah kualitas atau derajat baik buruknya suatu proses dan hasil pendidikan. Menurut Darling-
Hammond (2017), mutu pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk kualitas tenaga
pendidik, relevansi kurikulum, serta dukungan sarana dan prasarana. Hattie (2015)
menambahkan bahwa indikator utama mutu pendidikan adalah dampak praktis dari pengajaran,
keterlibatan siswa, dan umpan balik yang efektif. Beberapa penelitian terdahulu menegaskan
bahwa mutu pendidikan yang baik mampu meningkatkan daya saing lulusan dalam menghadapi
tantangan global. Sahlberg (2021) menekankan bahwa pendidikan berkualitas harus holistik,
mencakup kesejahteraan siswa dan inklusi sosial. Selain itu, penggunaan teknologi juga
menjadi faktor penting dalam mendukung proses pembelajaran.

Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan visioner merupakan gaya kepemimpinan yang menitikberatkan pada
penciptaan visi masa depan yang jelas dan inspiratif. Teori kepemimpinan visioner pertama kali
dikemukakan oleh Benis dan Nanus (1997), yang mendefinisikan pemimpin visioner sebagai
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sosok yang mampu merumuskan masa depan organisasi dan mengarahkan seluruh anggotanya
untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Bass dan Riggio (2016), pemimpin visioner tidak
hanya berfokus pada hasil jangka pendek tetapi juga memiliki pandangan strategis jangka
panjang. Studi empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berperan signifikan dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Misalnya, penelitian oleh Avolio et al. (2009) menemukan
bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi tim dengan visi yang kuat cenderung lebih
berhasil dalam mencapai tujuan organisasi. Sosik et al. (2014) juga menegaskan bahwa
pemimpin visioner cenderung memiliki kemampuan untuk mengantisipasi perubahan
lingkungan eksternal dan merancang strategi yang adaptif.

Kepemimpinan Visioner dalam Konteks Pendidikan

Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan visioner memainkan peran krusial dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan kondusif. Menurut Robbins dan Coulter
(2020), pemimpin visioner di sekolah bertugas untuk menetapkan visi yang menggugah dan
menginspirasi seluruh komunitas pendidikan. Kepala sekolah yang visioner diharapkan mampu
mengelola perubahan, memberdayakan guru, serta mendorong keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam proses pendidikan. Penelitian oleh Prima et al. (2021) menegaskan bahwa
kepala sekolah yang memiliki visi jangka panjang dan mampu mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. Studi lain oleh Fransiska
et al. (2020) menunjukkan bahwa motivasi guru dan pengembangan profesional merupakan
faktor kunci yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah.

Kaitan Mutu Pendidikan dan Kepemimpinan Visioner

Mutu pendidikan yang tinggi tidak terlepas dari peran kepemimpinan visioner di sekolah.
Kepemimpinan visioner membantu menciptakan visi yang jelas, inovasi dalam pembelajaran,
serta pengelolaan sumber daya pendidikan yang efektif. Menurut Fullan (2020), pemimpin yang
mampu merumuskan visi jangka panjang dan melibatkan semua pihak dalam pencapaiannya
akan berhasil meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian oleh Molina (2018) menunjukkan
bahwa inovasi dalam pengelolaan sumber daya pendidikan adalah salah satu ciri utama
kepemimpinan visioner. Risdianto (2019) menambahkan bahwa keterlibatan masyarakat dan
stakeholder lainnya sangat penting dalam mendukung program-program pendidikan berbasis
visi jangka panjang.

Temuan Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian terdahulu mendukung relevansi antara kepemimpinan visioner dan
peningkatan mutu pendidikan. Studi yang dilakukan oleh Hidayah (2016) menekankan
pentingnya pelatihan dan motivasi guru sebagai bagian dari strategi kepemimpinan visioner.
Sementara itu, penelitian oleh Elmore (2019) menyoroti pentingnya dukungan institusional dan
pengelolaan praktik pengajaran yang berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

III. METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena
sosial di SDN 1 Banding Agung secara mendalam dan holistik. Jenis penelitian yang dipilih
adalah studi kasus, di mana penelitian ini berfokus pada satu entitas, yakni sekolah dasar
tersebut, dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan memahami implementasi kepemimpinan
visioner kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Banding Agung, yang berlokasi di Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung. Proses pengumpulan data dilakukan selama bulan Agustus
hingga November 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian meliputi seluruh komunitas di SDN 1 Banding Agung, termasuk 520
siswa, 27 guru, dan 2 staf administrasi. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
sampel, yaitu beberapa guru dan staf yang relevan serta siswa dari beberapa kelas yang dipilih
secara strategis.

Instrumen Penelitian

Kuesioner: Dirancang untuk memperoleh data dari siswa, guru, dan staf administrasi
terkait pengalaman belajar dan persepsi mereka terhadap kepemimpinan kepala sekolah.
Wawancara Semi-Terbuka: Digunakan untuk menggali lebih dalam persepsi kepala sekolah,
guru, dan staf terhadap visi serta implementasi kepemimpinan. Observasi: Dilakukan secara
langsung di lingkungan sekolah untuk mengamati dinamika interaksi dan proses belajar
mengajar. Dokumentasi: Menganalisis dokumen seperti rencana pelajaran, laporan kegiatan,
dan kebijakan sekolah.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi Partisipatif: Mengamati langsung aktivitas dan interaksi di sekolah, khususnya
terkait peran kepala sekolah. Wawancara: Dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan staf
untuk memahami penerapan visi kepemimpinan mereka. Dokumentasi: Mengumpulkan data
tertulis seperti laporan dan catatan kegiatan. Focus Group Discussion (FGD): Mengumpulkan
pandangan kolektif dari guru dan staf melalui diskusi kelompok.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan tematik, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: Pengelompokan Data: Mengelompokkan data berdasarkan tema yang
relevan dengan penelitian. Analisis Tematik: Mengidentifikasi pola atau tema utama dari data
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi Data: Menggabungkan hasil dari berbagai
metode pengumpulan data untuk memastikan validitas dan keakuratan temuan. Studi Kasus:
Menganalisis secara mendalam kasus penerapan kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1
Banding Agung untuk menggambarkan kompleksitas fenomena yang diteliti. Metode penelitian
ini dirancang agar mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana
kepemimpinan visioner kepala sekolah diimplementasikan dan pengaruhnya terhadap mutu
pendidikan di sekolah tersebut.

IV. PEMBAHASAN

Implementasi Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah di SDN 1 Banding Agung
Penetapan Visi yang Jelas dan Terarah

Kepala sekolah SDN 1 Banding Agung telah menetapkan visi yang jelas untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang berbasis karakter dan inovatif. Visi ini diterapkan
secara konsisten melalui berbagai program kerja serta sosialisasi rutin kepada guru, siswa, dan
orang tua. Berdasarkan teori kepemimpinan visioner menurut Yukl (2016), visi yang jelas
merupakan landasan utama dalam menciptakan arah bagi semua pemangku kepentingan. Dalam
penelitian ini, visi tersebut terbukti berhasil menginspirasi semua pihak yang terlibat, terlihat
dari meningkatnya partisipasi guru dalam pengembangan program sekolah dan meningkatnya
hasil belajar siswa.

Budaya Sekolah yang Mendukung Inovasi
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Budaya kolaboratif antara guru serta penerapan kedisiplinan di lingkungan sekolah
menjadi salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan visioner kepala sekolah. Kepala
sekolah secara aktif mendorong guru untuk berinovasi dalam proses belajar mengajar melalui
pelatihan dan pemberdayaan komunitas. Hal ini sejalan dengan pandangan Bass & Riggio
(2015), yang menekankan bahwa pemimpin visioner berperan dalam membangun budaya
organisasi yang mendukung pencapaian visi.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah
di SDN 1 Banding Agung memainkan peran kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Dengan mengintegrasikan visi yang jelas dan terarah, kepala sekolah mampu menggerakkan
semua elemen sekolah, baik guru, siswa, maupun komunitas, untuk bersama-sama mencapai
tujuan pendidikan yang lebih baik. Pemberdayaan guru melalui pelatihan dan pengembangan
kompetensi secara rutin, pengelolaan sumber daya yang efektif, serta kolaborasi aktif dengan
masyarakat menjadi fondasi keberhasilan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan mendukung perkembangan siswa secara optimal. Selain itu, kepala sekolah berhasil
menanamkan budaya sekolah yang kuat dan berbasis karakter, yang tidak hanya meningkatkan
prestasi akademik siswa tetapi juga membangun kepribadian yang berintegritas. Adapun saran
yang diberikan, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi penerapan
kepemimpinan visioner pada konteks sekolah yang berbeda, seperti sekolah di daerah terpencil
atau berbasis agama, untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. Selain itu, studi kuantitatif
yang mengukur efektivitas kepemimpinan visioner terhadap hasil belajar dan kepuasan
pemangku kepentingan juga diperlukan. Penelitian lebih lanjut tentang pengaruh teknologi
terhadap efektivitas kepemimpinan visioner di era digital sangat relevan mengingat
perkembangan pesat dalam dunia pendidikan. Akhirnya, studi longitudinal yang mengamati
dampak jangka panjang dari kepemimpinan visioner di sekolah dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif dan mendalam.
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